BAB Il1
METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian didefinisikan sebagai suatu
kegiatan ilmiah yang didalamnya sudah di atur secara terencana,
terstruktur, sistematis dan mempunyai tujuan tertentu baik secara praktis
maupun teoritis." Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti
dalam metode penelitian yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang sedang di teliti oleh peneliti terkait dengan strategi
pengembangan konsep smart village pada penggunaan Teknologi
Informasi yang diterapkan pada Website Desa di Desa Mojowarno
Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang .

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian
lapangan ( field research).” Jenis data yang digunakan adalah jenis
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ini digunakan dengan
tujuan untuk dapat memahami berbagai peristiwa atau fenomena yang
terjadi dan berhubungan dengan apa yang sedang di alami oleh subyek
penelitian. Selain itu, pendekatan kualitatif juga dapat diartikan
sebagai sebagai pendekatan yang menemukan data-data dan tidak bisa
di dapatkan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada
umumnya, pendekataan kualitatif bersangkutan dengan sejarah,
perilaku, kehidupan masyarakat, dan interaksi sosial. Pokok utama
yang ada dalam pendekatan kualitatif ini lebih terfokus terhadap suatu
peristiwa yangmana berupa fenomena sosial yang dijadikan sebagai
pengembangan konsep teori. Dalam pendekatan kualitatif dianggap
dapat memberikan sebuah analisis terhadap teori praktis, suatu
kebijakan, serta fenomena sosial yang terjadi dilingkungan.

Metode penelitian kualitatif menurut Sugiyono, menjelaskan
bahwa Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti sebagai instrument kunci. Bogdan dan
Taylor mendefinisikan penelitian  kualitatif sebagai prosedur.
Pendekatan kualitatif adalah metode yang fokus untuk mencari suatu
makna, konsep, dan deskripsi yang berhubungan dengan suatu
kejadian yang disajikan dalam bentuk naratif. Pendekatan ini

! Gumilar Rusliwa Somantri, ‘Memahami Metode Kualitatif’, Makara, Sosial
Humaniora, 9.2 (2015), HIm 26.

2 Sugiyono., ‘Metode Penelitian Pendidikan : (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
Dan R & D)’ (Bandung: Alfabeta, 2013), p. 3.
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bertujuan agar dapat memperoleh jawaban atas kejadian yang sedang
terjadi.® Metoode yang digunakan adalah berupa wawancara,
observasi, dokumentasi, dan pemanfaatan dokumen. Dari penjelasan
diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan kualitatif merupakan
suatu pendekatan yang mempunyai tujuan untuk memahami sebuah
peristiwa yang dialami oleh subyek penelitian baik berupa tingkah
laku, pendapat, dan motivasi secara holistic dengan cara deskriptif.
Jenis pendekatan kualitatif yang digunakan oleh penulis yaitu
lingkungan alamiah sebagai sumber data. Fenomena-fenomena yang
terjadi dalam keadaan sosial seperti pada kajian utama. Pendekatan
kualitatif yang digunakan oleh penulis bersifat deskriptif analisis
melalui hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan hasil catatan
yang didapatkan oleh penulis saat dilokasi penelitian. Oleh karena itu,
alasan penulis menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang
dikumpulkan berupa deskriptif. Penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati dari fenomena yang terjadi. Lebih lanjut
Moleong mengemukakan bahwa penelitian deskriptif menekankan
pada data berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka yang
disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua
yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang
sudah diteliti. Hal tersebut agar dapat memberikan gambaran
mendalam mengenai Strategi Pengembangan Desa konsep Smart
Village Desa Mojowarno Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang *.

B. Setting penelitian

Penulis akan memaparkan locus penelitian tentang “Strategi
Pengembangan Konsep Smart Village Desa Mojowarno Kecamatan
Kaliori Kabupaten Rembang”. Oleh karena itu, penulis akan
melakukan penelitian di Kantor Balai Desa Mojowarno. Mengenai
waktu penelitian penulis akan melakukan secara bertahap mulai dari
persiapan penelitian, pengambilan data, sampai analisis data dan
pengolahan data.

C. Subyek Penelitian
Menurut Tatang M. Amirin bahwa subyek penelitian kualitatif
merupakan sumber lokasi yang bertujuan agar mendapatkan

3 A Muri Prof. Dr. Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan (Jakarta: Kencana, 2017). 300

* Adisasmita R. 2006. Pembangunan Pedesaan dan Perkotaan. Yogyakarta (ID):
Graha llmu
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keterangan penelitian. Sedangkan Muhammad Idris berpendapat
bahwa subyek penelitian merupakan sumber informasi yang
diperlukan dalam pengumpulan data penelitian. Subyek merupakan
suatu pembahasan yang sering muncul saat penelitian berlangsung.
Subyek penelitian ini bisa berupa manusia, benda, dan lembaga yang
akan diteliti.” Pada dasarnya subyek penelitian ini adalah sesuatu yang
akan dikenai dalam kesimpulan hasil penelitian. Subyek penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis yaitu Kepala Desa dan admin yang
mengelola website desa Mojowarno selaku Kepala Seksi
Kesejahteraan Desa Mojowarno. Dalam Hal ini, subyek tersebut dapat
menjadi sumber informasi atau menjadi informasi dalam proses
kegiatan penelitian. Dalam penelitian kualiatif informan tersebut dapat
dikatakan sebagai narasumber untuk memperoleh informasi lengkap
sehingga dapat melengkapi data-data yang dibutuhkan oleh penulis.

Subyek penelitian ini adalah Desa Mojowarno yang berada di
Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang yang berfokus pada
Pemerintahan Desa Mojowarno baik perangkat desa maupun kepala
desa dan sekretaris desa serta masyarakat Desa Mojowarno yang
terlibat dalam proses pengembangan konsep smart village melalukan
teknologi informasi berupa website desa sebaggai media pealayanan
publik di pemerintahan desa Mojowarno akan menjadi fokus
penelitian dalam strategi pengembangan konsep smart village yang
ada di desa Mojowarno Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang.
Obyek penelitian pada penelitian ini yaitu pada sistem pelayanan desa
yang ada di Desa Mojowarno Kecamatan Kaliori Kabupaten Rembang
yang difokuskan pada website desa yang di kelola oleh pemerintah
desa di Desa Mojowarno guna membantu pemerintah Desa
Mojowarno dalam melakukan pelayanan publik terhadap masyarakat
desa Mojowarno dan juga dapat membantu memudahkan akses
pemerintah desa dalam mengelola data. Langkah tersebut dilakukan
penulis agar dapat fokus pada tema tersebut dan mempermudah
penulis dalam menganalisis tema tersebut.®

D. Sumber Data
Penulis dalam melakukan penelitian ini menggunakan dua
sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

® Rahmadi, Pengantar Metodelogi Penelitian, 1st edn (Banjarmasin: Antasari
Press, 2011), HIm 61.

6 achmawati, R., Nurdin, M., Uguy, L.S. Sangatta Selatan Membangun: Desa
Percontohan Pembangunan Berbasis ICT. Badan Penerbit Fakultas Geografi-Universitas
Gadjah Mada. 2017
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Sumber data primer merupakan pelaku utama yang dijadikan
penelitian. Sedangkan sumber data sekunder merupakan pelaku
pendukung atau pelengkap untuk memperoleh data tambahan agar
dapat memperkuat data yang diperoleh dari sumber primer. Sumber
data pada penelitian ini terdiri dari sumber data primer, dan sumber
data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data yang
didapatkan dari informan utama yang menjadi variabel dalam
penelitian ini. Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber
data yang mendukung kebenaran dari sumber data primer.
1. Data Primer
Menurut Bungin data primer merupakan data yang
didapatkan dari sumber pertama dari obyek penelitian. Sedangkan
menurut Amirin bahwa data primer merupakan sumber data yang
diperoleh darii berbagai sumber primer yang berisi tentang
informasi. Selain itu, data primer juga bisa didapatakan dari
lapangan penelitian.” Data primer dalam penelitian ini diperoleh
dengan cara observasi dan wawancara secara mendalam (in-depth
interview), yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya
jawab secara langsung dan lisan kepada pihak-pihak yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti, dengan narasumber di
lokasi penelitian yaitu : Kepala Desa Mojowarno, Sekretaris Desa
Mojowarno, Perangkat Desa Mojowarno, dan masyarakat Desa
Mojowarno.
2. Data Sekunder
Menurut Bungin data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari sumber kedua yang dibutuhkan. Sedangkan Amirin
berpendapat bahwa data sekunder merupakan bisa didapatkan dari
sumber yang tidak asli penelitian, maksud dari sumber tidak asli
yaitu bukan sumber informasi. Selain itu, data sekkunder juga
diartikan sebagai sumber data yang digunakan sebagai bahan
pendukung agar mmempermudah peroolehan data peneliti,
yangmana data-data tersebut untuk melengkapi kebutuhan data
primer. Hal ini, data sekunder didapatkan melalui buku, jurnal, dan
artikel yang terkait dengan data yang diperlukan oleh penulis. Data
sekunder dalam penelitian yang berjudul strategi pengembangan
konsep smart village di Desa Mojowarno Kecamatan Kaliori
Kabupaten Rembang ini bisa didapatkan melalui telaah pustaka
berupa buku, jurnal dan lainya yang terkait dengan penelitian .
Data sekunder dalam penelitian ini dapat berupa teori, asas maupun
konseptual yang relevan dengan penelitian serta koheren dengan
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data primer. Sehingga data yang telah dikumpulkan dapat
diverikasi secara triangulasi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan salah satu teknik utama
yang dilakukan dalam penelitian. Tanpa dilakukan pengumpulan
data maka penelitian tidak dapat dilaksanakan. Dalam proses
pengumpulan data ini penulis menggunakan beberapa teknik agar
mendapatkan data yang relevan. Hal ini, penulis menggunakan
penelitian kualitatif, maka pengumpulan data dapat dilakukan
dengan mengamati kondisi sosial dan sumber data utama. Dalam
pengumpulan data yang paling utama adalah dengan
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang relevan dan
data untuk penelitian, penulis menggunakan beberapa teknik
sebagai berikut:

1. Teknik Wawancara
Wawancara merupakan salah satu manfaat untuk
mendapatkan  sumber  informasi  dalam  penelitian.
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
yang dilakukan penulis agar menemukan suatu
permasalahan yang sedang diteliti dan dapat mengetahui hal-
hal dari responden yang mendalam. ® Teknik wawancara
sangat tepat digunakan dalam pendekatan kualitatif.
Wawancara dalam pendekatan kualitatif ini melibatkan
penulis dengan informan agar mendapatkan informasi yang
sesuai hal-hal yang terjadi di lapangan. Wawancara juga
dapat diartikan sebagai metode pengumpulan data yang
dilakukan penulis untuk mengajukan sebuah pertanyaan
kepada informan yang berkaitan erat dengan tema penulis.
Wawancara dapat dilakukan dengan cara tertulis maupun
lisan yang bertujuan untuk mendapatkkan informasi yang
terkait dengan kasus yang sedang diteliti. Namun perlu di
ingat bahwa perkembangan teknologi komunikasi saat ini
semakin modern, maka seseorang dapat melakukan
komunikasi dengan mudah meskipun jaraknya jauh.
Wawancara tersebut tidak harus bertatap muka secara

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Yang Bersifat :
Eksploratif, Enterpretif, Interaktif Dan Konstrktif, 3rd edn (Bandung: Alfabeta,
2021),HIm 114.
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langsung, sehingga penulis dapat berkomunaksi dengan
informan melalui Handphone maupun internet.

Metode wawancara yang digunakan penulis yaitu
semi struktur yang berarti dalam proses pelaksanaan
wawancara ini bersifat lebih bebas dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Penulis melakukan wawancara
secara mendalam. Wawancara mendalam merupakan suatu
proses agar mendapatkan kejelasan yang terkait dengan
tujuan penulis yang dilakukan dengan cara Tanya jawab
dengan bertatap muka antara informan dan penulis.
Sedangkan  proses  pengambilan  sampel,  penulis
menggunakan metode non probability sampling dengan jenis
proposive sampling. Non probability sampling merupakan
jenis metode pengambilan sampel yangmana semua data
kemungkinan terpilih sebagai sampel tidak sama besar.
Sedangkan proposive sampling merupakan teknik dalam
pengambilan data dengan mempertimbangkan suatu kriteria
dalam penelitian yaitu data-data yang diperoleh sesuai
dengan data yang dibutuhkan oleh penulis.

2. Teknik observasi

Selain  melakukan wawancara, penulis juga akan
melakukan observasi. Metode survey (observasi) adalah
penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta
dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-
keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial,
ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu
daerah.” Dalam kegiatan observasi terdapat tiga komponen
utama yang perlu diperhatikan diantaranya yaitu ; pelaku,
ruang, dan aktifitas atau kegiatan. Selama penelitian
berlanngsung, penulis harus meluangkan waktu untuk ada di
lapangan, agar informasi yang diperoleh beragam mengenai
fenomena yang sedang diamati dilokasi. Penelitian ini
melakukan observasi di lokasi Desa Mojowarno, Kecamatan
Kaliori, Kabupaten Rembang. Observasi ini ditujukan untuk
menggali informasi tentang bagaimana persepsi masyarakat
setempat terkait dengan diadakannya program desa cerdas
(smart village).

o Endang Danial, ‘Metode Dokumentasi’, Universitas Pendidikan Indonesia,
2015, 43.
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3. Teknik dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data dengan cara menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, elektronik maupun gambar
yang terdapat di desa Mojowarno Kecamatan Kaliori
Kabupaten Rembang khususnya di kantor pemerintah desa
Mojowarno. Peneliti menggunakan metode dokumentasi
berupa gambar dan data-data maupun dokumen pemerintah
desa Mojowarno baik dokumen tertulis maupun dokumen
yang non tertulis (file). Menurut Guba dan Lincoln bahwa
teknik dokumentasi digunakan sebagai pelengkap penelitian
sumber data, karena dokumen merupakan sumber data yang
bersifat mendorong. Sedangkan Gottschalk berpendapat
bahwa secara luas dokumen merupakan suatu proses dan
pembuktian yang berdasarkan pada jenis dan berbabagai
sumber baik berupa lisan, tulisan maupun gambaran.*

Dokumentasi juga dapat diartikan sebagai teknik
pengumpulan data dengan melalui beberapa dokumen yaitu
berupa informasi yang didokumentasikan baik dalam bentuk
tulisan  maupun rekaman. Dokumen-dokumen yang
diperoleh oleh penulis ini akan di pilah-pilah sesuai dengan
data yang perlukan. Hal ini, agar data yang sudah didapatkan
itu valid dan lengkap. Dokumen merupakan suatu catatan-
catatan terpenting dari latar belakang yang terjadi dalam
suatu peristiwa yang dilakukan oleh penulis dengan tujuan
untuk menambah data. Teknik dokumentasi yang digunakan
oleh penulis berupa gambar untuk melengkapi data yang
diperlukan dengan memilah-milah gambar sesuai dengan
tema penulis.

F. Pengujian Keabsahan Data

Menguji keabsahan data dilakukan sebagai pembuktian apakah
penelitian ini benar-benar dilakukan. Dalam pengujian keabsahan data
dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa tahap yaitu : pertama,
metode triangulasi yang terpaku dengan teknik pengumpulan data
yang digunakan oleh penulis."* Kedua, metode memeriksa kebenaran
informasi yang sudah disampaikan oleh informan. Ketiga, member
check yang bertujuan agar informasi yang didapatkan dapat digunakan

10 Natalina Nilamsari, ‘Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif>,
Wacana, 13.2 (2014), 177.
1y Lexiand M MLA., ‘Metodologi Penelitian Kualitatif®, 2010, 68.
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dalam penyusunan laporan skripsi sesuai dengan masalah yang diteliti.
Dalam pengujian keabsahan data ini bertujuan untuk membuktikan
apakah peneliti ini benar-benar melaksakan penelitian atau tidak.
Selain itu juga untuk menguji data yang telah dipaparkan.

G. Teknik Analisis Data

Jenis penelitian kualitatif falam analisis data dapat dilakukan
pada awal proses kegiatan penelitian maupun awal pengumpulan data
pada masa waktu yang sudah diatur. Neong Muhadjir berpendapat
bahwa analisis data merupakan upaya dalam mencari dan menata
secara sistematis mengenai hasil yang diperoleh saat melakukan
wawancara, observasi dan lainnya agar meningkatkan pemahaman
kepada penulis tentang kasus yang sedang diteliti serta dapat disajikan
sebagai temuan bagi orang lain. ** Pada saat penulis melakukan
kegiatan tanya jawab kepada subyek penelitian atau informan, maka
penulis diharapkan dapat menganalisis jawaban dari informan tersebut
terkait dengan informasi yang telah disampaikan. Analisis data
merupakan suatu kegiatan menyusun secara sistematis dari hasil yang
diperoleh saat melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data ini dimulai sebelum penelitian berlangsung sampai
penelitian selesai. Metode analisis data merupakan usaha yang dapat
dilakukan dengan proses memperoleh data, menganalisis data,
maupun memilah-milah data untuk dijadikan satu kesatuan agar dapat
dikelola dan mengambil benang merah dari permasalahan penulis
untuk disampaikan kepada orang lain. Menurut Miles dan Huberman
bahwa menganalisis data kualitatif perlu dilakukan secara interaktif
dan terus menerus sampai datanya jenuh. Adapun urutan-urutan dalam
menganalisis data diantanya yaitu **:

Pertama, Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi atau penggabungan antara ketinganya
(triangulasi). Dalam pengumpulan data dilakukan beberapa hari
bahkan bisa berbulan-bulan sampai data yang diperoleh cukup
menjawab permasalahan yang sedang diteliti.

Kedua, Reduksi data atau meringkas hal-hal yang penting dan
memfokuskan pada permasalahan yang sedang diteliti. Karena jumlah
data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, maka penulis perlu
mencatat secara rinci. Semakin lama penulis melakukan penelitian

2 Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif Ahmad Rijali UIN Antasari
Banjarmasin’, 17.33 (2018), 81.
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dilapangan maka jumlah data yang diperoleh semakin rumit, sehingga
dilakukan reduksi data.

Ketiga, Pemaparan data dapat dilakukan dalam bentuk tabel,
grafik atau uraian singkat. Pemaparan data dalam penelitian kualitatif
penulis sering menggunakan teks naratif, agar data dapat tersusun
dalam pola hubungan sehingga mudah untuk dipahami.

Keempat, kesimpulan. Proses analisis data yang terakhir yaitu
penarikan kesimpulan dari penelitian. Pada jenis penelitian kualitatif
kesimpulan merupakan bagian utama yang belum diteliti. Hal ini bisa
berkaitan dengan teori maupun hubungan kausal interaktif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh
Burhan Bungin, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data,
verifikasi dan penegasan kesimpulan. Sedangkan teknik pemeriksaan
kredibilitas atau derajat kepercayaan yang digunakan adalah teknik
triangulasi sumber. Analisis data dalam penelitian ini juga berusaha
menyederhanakan hasil olahan data sehingga dapat memberikan
pemahaman kepada pembaca terkait hasil temuan penelitian secara
utuh. Data primer dalam penelitian ini akan dianalisis dengan telaah
doktrin, teori, asas, konsep para sarjana maupun pakar. Selanjutnya
peneliti juga akan mengaplikasikan dan mengurutkan data ke dalam
pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
hipotesis, tesis, anti tesis dan sintesisnya. Sehingga penulis akan dapat
memberikan hasil dari penelitian yang sudah diteliti terkait
pengembangan konsep smart village menggunakan teknologi
informasi berupa website desa yang ada di Desa Mojowarno,
Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang.
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